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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 1 1 HR. Abu Daud No. 

495 

Perintahkan anak-anak kalian untuk 

mengerjakan shalat ketika mereka 

berumur 7 tahun. Pukul mereka jika 

tidak mengerjakannya ketika 

mereka berumur 10 tahun. 

Pisahkanlah tempat-tempat tidur 

mereka. 

2 2 1 Q.S. Al-Isra ayat 78 Dirikanlah salat sejak matahari 

tergelincir sampai gelapnya malam 

dan (laksanakan pula salat) Subuh! 

Sesungguhnya salat Subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat). 

3 5 1 Q.S. An-Nisa’ ayat 103 Apabila kamu telah menyelesaikan 

salat, berzikirlah kepada Allah 

(mengingat dan menyebut-Nya), baik 

ketika kamu berdiri, duduk, maupun 

berbaring. Apabila kamu telah merasa 

aman, laksanakanlah salat itu (dengan 

sempurna). Sesungguhnya salat itu 

merupakan kewajiban yang waktunya 

telah ditentukan atas orang-orang 

mukmin. 

3 32 2 HR. Muslim No. 656 Barangsiapa yang shalat isya` 

berjama’ah maka seolah-olah dia 

telah shalat malam selama separuh 

malam. Dan barangsiapa yang 

shalat shubuh berjamaah maka 

seolah-olah dia telah shalat seluruh 

malamnya. 

4 32 2 HR. Bukhari No. 574 Barangsiapa yang mengerjakan 

shalat bardain (yaitu shalat shubuh 

dan ashar) maka dia akan masuk 

surga. 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

5 32 2 HR. Muslim No. 725 Dua rakaat shalat sunnah Subuh 

lebih baik daripada dunia dan 

seluruh isinya. 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

1. Mengamati secara langsung interaksi antara orang tua dan anak dalam 

konteks penanaman disiplin shalat Subuh.   

2. Mengamati aktivitas keagamaan di Desa Berangas Timur, khususnya 

partisipasi jamaah dalam shalat Subuh berjamaah di mushola.   

3. Mengamati gambaran umum lokasi penelitian, termasuk kondisi sosial, 

budaya, dan keagamaan di Desa Berangas Timur.   

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Untuk Orang Tua: 

a. Peran sebagai Teladan dan Pemberi Contoh 

1) Bagaimana Bapak/Ibu memberikan contoh langsung dalam shalat 

Subuh? (Misal: konsisten berjamaah di masjid, tidak tidur setelah 

Subuh) 

2) Apakah anak pernah meniru kebiasaan Bapak/Ibu dalam hal shalat? 

Ceritakan pengalamannya! 

3) Bagaimana Bapak/Ibu menyikapi jika suatu kali tidak bisa menjadi 

contoh yang baik (misal: terlambat shalat Subuh)?  

b. Peran sebagai Pembimbing dan Pembina 

1) Metode apa yang digunakan untuk mengajarkan anak tentang 

keutamaan shalat Subuh? (Cerita Nabi, nasihat, buku, dll.) 

2) Bagaimana Bapak/Ibu membimbing anak ketika mereka malas atau 

protes terhadap shalat Subuh? 
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3) Apakah ada rutinitas khusus sebelum/setelah shalat Subuh untuk 

membina kebiasaan baik? (Misal: baca doa bersama, evaluasi 

harian) 

c. Peran sebagai Pengawas atau Pengontrol 

1) Bagaimana cara Bapak/Ibu memastikan anak shalat Subuh tepat 

waktu? (Cek langsung, pemberian konsekuensi, dll.)  

2) Apakah ada aturan tegas yang diterapkan jika anak melewatkan 

shalat Subuh? Jelaskan! 

3) Bagaimana Bapak/Ibu menyeimbangkan antara pengawasan dan 

memberi kebebasan kepada anak?  

d. Peran sebagai Fasilitator 

1) Apa saja sarana yang Bapak/Ibu sediakan untuk memudahkan anak 

shalat Subuh? (Alarm, jam khusus, mukena/sajadah pribadi, dll.)   

2) Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi keterbatasan (misal: tidak ada air 

wudhu) agar anak tetap shalat Subuh? 

3) Apakah Bapak/Ibu pernah memanfaatkan teknologi (aplikasi shalat, 

video edukasi) untuk memotivasi anak?   

e. Peran dalam Pendidikan Sosial 

1) Bagaimana Bapak/Ibu mengajarkan anak untuk berinteraksi dengan 

lingkungan saat shalat Subuh berjamaah? (Misal: adab ke masjid, 

menghormati jamaah lain)  

2) Apakah anak diajak diskusi tentang pentingnya shalat Subuh dalam 

kehidupan sosial? Beri contoh!   
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3) Bagaimana Bapak/Ibu menanggapi jika anak terpengaruh teman 

yang tidak shalat Subuh?  

f. Peran dalam Pengembangan Sosial & Emosional Anak 

1) Bagaimana Bapak/Ibu membantu anak mengatasi rasa malas/takut 

saat shalat Subuh (misal: karena dingin, gelap)? 

2) Apakah shalat Subuh pernah menjadi sarana untuk meningkatkan 

kedekatan emosional dengan anak? Ceritakan!   

3) Bagaimana Bapak/Ibu memotivasi anak yang merasa shalat Subuh 

tidak berdampak langsung bagi dirinya? 

g. Faktor Pendukung 

1) Apa saja faktor yang memudahkan Bapak/Ibu dalam menanamkan 

disiplin shalat Subuh pada anak? 

2) Apakah lingkungan keluarga atau masyarakat mendukung upaya 

Bapak/Ibu? 

h. Faktor Penghambat 

1) Apa saja kendala yang Bapak/Ibu alami dalam menanamkan disiplin 

shalat Subuh pada anak? 

2) Apakah ada pengaruh negatif dari lingkungan (teman, gadget, dll.)? 

2. Untuk Anak: 

a. Teladan & Contoh 

1) Ayah/Ibu shalat Subuh di mana biasanya? Adek ikut nggak? 

2) Pernah nggak Adek lihat Ayah/Ibu telat shalat Subuh? Reaksinya 

gimana? 
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b. Pembimbingan 

1) Kalau Adek malas shalat Subuh, biasanya Ayah/Ibu ngomong apa?   

2) Adek pernah diajari keutamaan shalat Subuh lewat cerita atau video? 

c. Pengawasan 

1) Ayah/Ibu ngecek nggak kalau Adek beneran shalat Subuh atau 

belum? 

2) Pernah dapat hukuman karena nggak shalat Subuh? Hukumannya 

apa?   

d. Fasilitas 

1) Adek punya alarm sendiri untuk bangun Subuh? Atau dibangunin 

orang tua? 

2) Di rumah ada alat yang bantu Adek shalat Subuh? (Misal: sajadah 

favorit, lampu khusus) 

e. Pendidikan Sosial 

1) Adek diajak ngobrol nggak sama orang tua tentang adab ke masjid 

atau sopan santun saat shalat berjamaah?  

2) Adek pernah diajak shalat Subuh berjamaah sama tetangga atau 

keluarga besar? 

f. Emosional & Sosial 

1) Adek takut atau nggak nyaman nggak saat shalat Subuh? Kalau iya, 

orang tua bantu gimana? 

2) Setelah shalat Subuh, Adek biasa ngobrol atau melakukan aktivitas 

apa dengan orang tua? 
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a. Faktor Pendukung 

1) Apa yang membuat Adek jadi lebih mudah untuk shalat Subuh? 

(Misal: dibangunkan orang tua, ada teman shalat bareng, punya 

sajadah favorit) 

2) Apakah Ayah/Ibu sering mengajak Adek shalat Subuh? Gimana 

perasaan Adek? 

3) Di rumah atau lingkungan sekitar, ada yang sering mengingatkan 

Adek untuk shalat Subuh? Siapa? 

 

b. Faktor Penghambat 

1) Apa yang paling sulit saat harus shalat Subuh? (Misal: masih 

ngantuk, udara dingin, malas bangun) 

2) Kalau Adek tidak shalat Subuh, biasanya kenapa? 

3) Apakah ada hal yang bikin Adek jadi malas atau lupa shalat Subuh? 

(Misal: nonton TV, main HP, teman yang tidak shalat) 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Mengumpulkan gambaran umum lokasi penelitian 

2. Jumlah penduduk di Desa Berangas Timur Kecamatan Alalak Kabupaten 

Barito Kuala 

3. Sarana dan Prasana Desa Berangas Timur Kecamatan Alalak Kabupaten 

Barito Kuala 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 5.1 Wawancara dengan Orang Tua 
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Gambar 5.2 Wawancara dengan Anak
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Gambar 5.3 Kantor Sementara Balai Desa Berangas Timur di Gedung Serba Guna 

 

 

Gambar 5.4 Langgar (Musala) Nurudin di Rt. 04
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Gambar 5.5 Mesjid Bustanul Muhibbin 

 

Gambar 5.6 Yayasan Taman Cinta Al-Qur’an Bustanul Muhibbin 

 

Gambar 5.7 Live Streaming Pengajian Bustanul Muhibbin KH. Muhammad 

Bakhiet 
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Lampiran 4. Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing 

  



137 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 8. Surat Persetujuan Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 10. Sertifikat Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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